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Abstract 

In literary works, it is common for readers to encounter metaphors and find it difficult in 

understanding them. The problem addressed in this study is the limited understanding of the 

systematic concepts of metaphorical language styles and the components that construct metaphors 

in literary works, particularly in Japanese song lyrics. This study aims to identify the types of 

metaphorical language styles and analyzes the metaphor components found in the song “Ano hi, 

Ano Sekai De” by Mitei no Hanashi. The analysis is based on the theory of metaphorical language 

styles proposed by Lakoff and Johnson (2003), as well as the metaphor component theory by I. A. 

Richards and G.N. Leech (1936). This research uses a qualitative approach and descriptive analysis 

method using the song lyrics as the primary data source. The results of this study reveal the presence 

of structural, orientational, and ontological metaphors. This research is expected to contribute to 

the expansion of stylistic studies, particularly in the analysis of metaphors in Japanese song lyrics, 

and to help readers understand metaphorical meanings in Japanese songs more systematically. 
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Abstrak 

Dalam sebuah karya sastra, umumnya pembaca akan menemukan metafora dan kesulitan untuk 

memahaminya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih kurangnya pemahaman mengenai 

konsep sistematis jenis gaya bahasa metafora serta komponen pembentuk metafora dalam karya 

sastra, khususnya pada lirik lagu Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis gaya 

bahasa metafora dan menganalisis komponen metafora yang terdapat dalam lagu “Ano hi, Ano 

Sekai De” karya Mitei no Hanashi. Penelitian ini dianalisis menggunakan kajian jenis gaya bahasa 

metafora oleh Lakoff dan Johnson (2003), serta kajian komponen gaya bahasa metafora oleh I. A. 

Richards dan G.N. Leech (1936). Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode analisis deskriptif melalui sumber data primer berupa lirik lagu tersebut. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat metafora berjenis struktural, orientasional, dan ontologis. 

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian stilistika, khususnya dalam analisis 

metafora pada lirik lagu Jepang, serta membantu pembaca memahami makna metafora pada lagu 

Jepang secara lebih sistematis. 

 

Kata kunci:   Gaya Bahasa, Metafora, Komponen metafora, Lagu 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, 

bahasa merupakan sarana penting 

untuk menyampaikan pikiran dan 

perasaan. Bahasa memiliki beragam 

bentuk dan karakteristik yang berbeda-

beda. Dalam kajian linguistik, salah 

satu bidang yang dipelajari adalah gaya 

bahasa. Menurut Susiati (2020), gaya 

bahasa merupakan cara menggunakan 

bahasa untuk memberikan efek tertentu 

serta menyampaikan pikiran dan 
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perasaan, baik secara lisan maupun 

tertulis. Dengan kata lain, gaya bahasa 

digunakan untuk menyesuaikan cara 

berkomunikasi dalam situasi tertentu. 

Gaya bahasa memiliki berbagai jenis 

dan fungsi, dan penelitian ini berfokus 

pada gaya bahasa metafora. 

Gaya bahasa metafora adalah 

sebuah gaya bahasa yang didasarkan 

pada kemiripan antara dua hal atau 

konsep, di mana bentuk yang diwakili 

oleh satu hal atau konsep digunakan 

untuk mewakili hal atau konsep lainnya 

(Momiyama, 2018). Sementara itu, 

menurut Kadarwati (2013), gaya 

bahasa metafora adalah kata atau 

ungkapan yang maknanya bersifat 

kiasan, bukan harfiah, karena metafora 

berfungsi untuk menjelaskan sebuah 

konsep. Memperkuat pernyataan 

tersebut, Sasakawa (2022) menyatakan 

bahwa metafora tidak hanya dianalisis 

sebagai kumpulan kata dalam karya 

sastra dan sebagai implikasi yang 

diekspresikan dalam teks, tetapi juga 

sebagai bentangan latar belakang yang 

luas yang terhubung dengan tema cerita 

secara keseluruhan. Maka dari itu, 

metafora digunakan untuk menjelaskan 

cerita secara tersirat agar pesan yang 

sebenarnya ingin disampaikan dapat 

menarik pembaca. 

 Lakoff dan Johnson dalam 

Sutedi (2003) membagi metafora 

menjadi 3 jenis, dan konsep sistematis 

dari setiap metafora berbeda, yaitu 

metafora struktural, metafora 

orientasional, dan metafora ontologis. 

Konsep metafora struktural didasarkan 

pada dua domain, yaitu domain sumber 

dan domain target (Hotmauli, 2021). 

Kedua domain menyatakan korelasi 

dan persamaan, karena sistem dari 

metafora struktural memiliki hubungan 

dengan melibatkan penggunaan konsep 

dari satu domain untuk menyusun 

konsep dari domain lain. Kemudian 

metafora orientasional berhubungan 

dengan orientasi pengalaman manusia, 

seperti naik-turun (up-down), dalam-

luar (in-out), depan-belakang (front-

back), hidup-mati (on-off), dalam-

dangkal (deep-shallow), dan pusat-

keliling (central-peripheral), orientasi 

ruang muncul didasarkan pada 

pengalaman fisik manusia dalam 

mengatur orientasi arah dalam 

kehidupan (Haula & Nur, 2019). Jenis 

metafora terakhir adalah metafora 

ontologis. Deskripsi penting dari 

Lakoff dan Johnson tentang metafora 
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ontologis memberikan wawasan 

tentang cara pikiran manusia 

memperlakukan "peristiwa, aktivitas, 

emosi, dan ide" seolah-olah mereka 

adalah "objek fisik" atau "zat" (Lapaire, 

2016).  

 Konsep sistematis jenis 

metafora memiliki perbedaan dalam 

menyampaikan metafora dan 

penggunaannya dapat diterapkan pada 

penulisan sastra. Berdasarkan 

perbedaan konsep dari metafora 

tersebut, Richards dan Leech dalam 

Dwivedi (2016) menyajikan analisis 

tiga komponen metafora, yaitu tenor, 

vehicle, dan grounds. Richards dalam 

Nordquist (2018), menunjukkan bahwa 

dengan metafora yang berbeda, 

kepentingan relatif dari kontribusi 

vehicle dan tenor terhadap makna yang 

dihasilkan sangat bervariasi. Variasi 

makna ini terbentuk karena komponen 

vehicle dan tenor adalah komponen 

dasar yang membentuk komponen 

grounds merupakan makna atau konsep 

yang ingin disampaikan dari kedua 

komponen. Maka dari itu, masing-

masing komponen memiliki 

keterikatan dalam membentuk 

ungkapan metaforis dan membantu 

mendeskripsikan konsep yang 

sebenarnya dari suatu metafora. 

Jenis gaya bahasa metafora 

pernah diteliti sebelumnya. Ismail 

(2022) melakukan penelitian dengan 

judul “Metafora Konseptual Pada Lirik 

Lagu 春はゆく  (Haru Wa Yuku) 

Karya Aimer” yang membuktikan 

adanya konsep sistematis jenis gaya 

bahasa metafora. Data yang diperoleh 

dari platform digital Spotify dianalisis 

dengan menggunakan teknik simak 

bebas libat cakap dan catat. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat data metafora konseptual pada 

enam baris lirik lagu. Dua baris 

memiliki metafora struktural, dua baris 

memiliki metafora orientasional, dan 

dua baris memiliki metafora ontologis. 

Sehingga mendapatkan kesimpulan 

bahwa semua jenis metafora 

konseptual dapat digunakan secara 

merata. Selain itu, penelitian dari 

Maemunah (2017) dengan judul 

“Metafora Jepang dalam Iklan Majalah 

Very edisi 9 September 2014” meneliti 

metafora menggunakan teori 

klasifikasi metafora Lakoff dan 

Johnson (1980) serta teori komponen 

metafora Knowles dan Moon untuk 

menentukan makna metafora. 
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Berdasarkan hasil analisis, terdapat dua 

puluh satu data metafora. Setelah 

diklasifikasi, terdapat empat belas data 

yang termasuk ke dalam metafora 

struktural dan tujuh yang termasuk ke 

dalam metafora orientasional. Metafora 

yang paling dominan pada majalah 

Very adalah metafora struktural. 

 Berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, penelitian ini 

menggunakan lagu “Ano Hi, Ano Sekai 

de” ciptaan Mitei no Hanashi sebagai 

objek penelitian. Pada lagu ini 

ditemukan gaya bahasa metafora yang 

menggunakan kata kiasan untuk 

menyampaikan konsep dan makna, 

sehingga pemahaman mengenai lagu 

ini dirasa cukup sulit. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

membantu pembaca memahami makna 

metafora pada lagu Jepang secara lebih 

sistematis. Penulis menganalisis data 

menggunakan teori dari Lakoff dan 

Johnson (2003) yang mengemukakan 

bahwa terdapat tiga klasifikasi jenis 

gaya bahasa metafora. Dari ketiga jenis 

metafora yang ditemukan di lagu, 

selanjutnya akan dianalisis tiga 

komponen penting di dalam metafora 

berdasarkan studi dari Richards dan 

Leech dalam Dwivedi (2016) untuk 

mengetahui konsep dan makna yang 

digunakan. Lagu ini dipilih sebagai 

sumber data karena tema dan 

konsepnya yang menarik, serta melalui 

penelitian ini penulis ingin lebih 

memahami metafora pada lagu dari 

sudut pandang yang berbeda 

menggunakan konsep sistematis dari 

jenis gaya bahasa metafora. 

Terdapat empat penelitian serupa 

yang telah dilakukan, yaitu: "Analisis 

Penggunaan Gaya Bahasa pada Lirik 

Lagu dalam Album Karya Hikaru 

Utada” karya dari Febriyanti & Yulia 

(2021); “Metafora Konseptual pada 

Lirik Lagu 春はゆく (Haru Wa Yuku) 

Karya Aimer” karya Ismail (2022); 

“Metafora Konseptual dalam Album 

Ao No Waltz Karya Eve Kajian 

Semantik Kognitif” karya Delfariyadi 

dan Nur (2022); dan “Metafora Jepang 

dalam Iklan Majalah Very edisi 9 

September 2014” karya Maemunah 

(2017). Dari keempat penelitian 

tersebut, fokus penelitian lebih banyak 

pada klasifikasi metafora konseptual, 

tetapi belum mengkaji komponen 

metafora secara mendalam. Selain itu, 

objek penelitian pada penelitian-

penelitian sebelumnya didominasi oleh 
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album atau kumpulan lagu, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada satu lagu 

secara spesifik dan mendalam. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada tiga hal. Pertama, penulis 

menggabungkan dua pendekatan 

analisis metafora, yaitu teori Lakoff 

dan Johnson (2003) serta teori 

komponen metafora Richards dan 

Leech (1936). Kedua, objek penelitian 

berupa lagu “Ano Hi, Ano Sekai de” 

karya Mitei no Hanashi belum pernah 

dianalisis sebelumnya, sehingga 

penelitian ini memiliki kebaruan pada 

sumber data. Ketiga, penelitian ini 

tidak hanya mengidentifikasi jenis 

metafora, tetapi juga menjelaskan 

struktur pembentuk metafora dan 

hubungan maknanya, sehingga 

memberikan analisis yang lebih 

sistematis dibandingkan penelitian-

penelitian sebelumnya. 

2. METODE 

Penelitian ini berfokus pada 

identifikasi jenis gaya bahasa metafora 

dan komponen metafora pada lagu 

“Ano Hi, Ano Sekai de” karya Mitei no 

Hanashi. Penulis memilih penyanyi 

Mitei no Hanashi (ミテイノハナシ / 

Aru) karena ia merupakan salah satu 

penyanyi populer. Kanal YouTube-nya 

saat ini memiliki lebih dari 3,6 juta 

penayangan, dan musiknya tidak hanya 

dikenal di Jepang tetapi juga di luar 

negeri. Ia telah memulai debut di label 

mayor, Toys Factory. Lagu penutup 

untuk animasi TV Peach Boy Riverside 

yang berjudul “Ano Hi, Ano Sekai de” 

(あの日 , あの世界で ), yang dirilis 

pada Februari 2021, dipilih sebagai 

objek penelitian karena lagu tersebut 

sangat populer, terbukti dengan telah 

ditonton lebih dari 500.000 kali dalam 

waktu satu bulan sejak dirilis. Selain 

itu, dalam lagu ini ditemukan gaya 

bahasa metafora yang menggunakan 

kata kiasan untuk menyampaikan 

konsep dan makna. Penelitian ini 

berfokus pada gaya bahasa metafora 

karena metafora merupakan gaya 

bahasa yang sering digunakan dalam 

karya sastra sebagai sarana ekspresi 

penulis. Metafora ditulis melalui kata 

kiasan secara tersirat sehingga 

menyebabkan pemahaman yang cukup 

sulit bagi pembaca. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah sumber data 

primer yang diperoleh berdasarkan 

pendekatan kualitatif melalui metode 

simak catat terhadap gaya bahasa 

metafora dalam lagu. Metode simak 
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digunakan untuk memperoleh data 

dengan melakukan penyimakan 

terhadap penggunaan bahasa, 

sedangkan teknik catat merupakan 

teknik lanjutan yang dilakukan ketika 

menerapkan metode simak dengan 

mencatat data yang diperoleh (Mahsun, 

2017).  Hasil data primer yang didapat 

dari metode simak catat kemudian 

dianalisis secara deskriptif. Analisis 

dalam penelitian ini menggunakan 

kajian jenis gaya bahasa metafora oleh 

Lakoff dan Johnson (2003) serta kajian 

komponen gaya bahasa metafora oleh 

Richards dan Leech (1936). Teori ini 

digunakan untuk mengetahui konsep 

dan ide dasar metafora agar bisa 

dihubungkan dengan maknanya. 

Analisis deskriptif dilakukan 

terhadap pokok masalah penelitian, 

yaitu jenis gaya bahasa metafora, 

dengan mendeskripsikan secara jelas 

fenomena jenis gaya bahasa metafora 

dan komponen metafora yang ada pada 

lagu “Ano Hi, Ano Sekai de”. 

Langkah-langkah analisis deskriptif 

disesuaikan dengan landasan teori yang 

digunakan, yang melibatkan analisis 

unsur metafora, yaitu identifikasi jenis 

gaya bahasa metafora, komponen 

metafora dan analisis semantik. 

Identifikasi jenis gaya bahasa metafora 

dilakukan dengan mengklasifikasikan 

data berdasarkan konsep sistematis dari 

jenis gaya bahasa metafora dan 

mendeskripsikan bagaimana konsep 

sistematis metafora tersebut berfungsi 

untuk menyampaikan makna dari 

metafora. Sementara itu, analisis 

deskriptif terhadap komponen metafora 

dan analisis semantik bertujuan untuk 

mengidentifikasi konsep dan makna 

pada metafora pada lagu. Setelah 

analisis deskriptif dilakukan, ditarik 

kesimpulan sementara dari fenomena 

jenis gaya bahasa metafora. 

Selanjutnya, hasil analisis data yang 

diperoleh direduksi kembali untuk 

mendapatkan kesimpulan akhir 

penelitian. Dengan demikian, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perluasan kajian 

stilistika, khususnya dalam analisis 

metafora pada lirik lagu Jepang, serta 

membantu pembaca memahami makna 

metafora pada lagu Jepang secara lebih 

sistematis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dibahas 

hasil analisis fenomena jenis gaya 

bahasa metafora di dalam lagu “Ano 
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Hi, Ano Sekai de” karya Mitei no 

Hanashi. Fenomena tersebut 

dikelompokkan menurut konsep 

sistematis dari masing-masing jenis 

gaya bahasa metafora menurut kajian 

Lakoff dan Johnson (2003), yaitu 

metafora struktural, metafora 

orientasional, dan metafora ontologis. 

Metafora struktural menggunakan 

konsep dari satu domain untuk 

memahami domain lain. Metafora 

orientasional berkaitan dengan 

orientasi ruang berdasarkan 

pengalaman fisik manusia, seperti atas-

bawah atau depan-belakang. Sementara 

itu, metafora ontologis 

menggambarkan peristiwa, emosi, atau 

ide seolah-olah sebagai objek fisik atau 

zat. 

Dari hasil pembahasan akan 

diambil 3 data yang mewakili data 

metafora yang telah ditemukan. 

3.1 Metafora Struktural 

Tabel 1. Tabel Metafora Struktural Data 1 (01.46) 

X: 道標のない道を 

(Michishirube no nai michi o) 

 

Y: 自分だけじゃ歩けずにいたんだ 

(Jibun dake ja arukezu ni itanda) 

 

TERJEMAHAN: 

Y: Aku tidak bisa berjalan sendirian 

X: di jalan tanpa rambu-rambu 

 
 

 

Vehicle 
Tenor/ 

Topics 
Grounds 

道標

のない道 

 

di jalan 

tanpa 

rambu-

rambu 

tanpa 

petunjuk 

jalan, tanpa 

pemandu 

 

tanpa seseorang 

yang menemani 

 

Pada identifikasi jenis gaya 

metafora, data [1] merupakan metafora 

struktural. Konsep sistematis dari 

metafora struktural ini teridentifikasi 

melalui dua domain. Domain sumber 

(x) terdapat pada frasa「道標のない

道 」 atau “di jalan tanpa rambu-

rambu”, sedangkan domain target (y) 

terdapat pada frasa「自分だけじゃ歩

けずに」 atau “tidak bisa berjalan 

sendiri”. Korelasi antara kedua domain 

merupakan metafora struktural karena 

domain sumber (x) dan domain target 

(y) memiliki keterikatan satu sama lain 

di dalam struktur kalimatnya. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa domain 

sumber (x) memberikan pernyataan 

konkret mengenai penyebab dari 

kondisi yang dinyatakan dalam domain 

target (y). Dengan kata lain, frasa 

“tidak bisa berjalan sendiri” (domain 

target) disebabkan oleh “tanpa rambu-

rambu” (domain target) yang berfungsi 

sebagai petunjuk arah jalan. Konsep 
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sistematis struktural menggunakan dua 

domain untuk menyatakan domain 

sumber (x) dan domain target (y). Dari 

hasil analisis, domain sumber (x) 

adalah frasa「道標のない道」atau 

“di jalan tanpa rambu-rambu” 

menunjukkan konsep “sendirian”, 

sedangkan domain targetnya (y) adalah 

frasa「自分だけじゃ歩けずに」atau 

“tidak bisa berjalan sendiri,” 

menunjukkan konsep “tersesat”. 

Sehingga dari hasil analisis ini 

menunjukkan konsep yang digunakan 

pada metafora struktural “sendirian 

adalah tersesat.” 

Analisis komponen metafora 

pada penelitian ini diklasifikasikan 

menjadi tiga komponen metafora, yaitu 

vehicle, tenor, dan grounds. Vehicle 

adalah kata-kata yang menyampaikan 

metafora, sedangkan tenor adalah ide 

yang mendasari atau subjek dari 

ekspresi metaforis. Kedua komponen 

vehicle dan tenor adalah dasar 

komponen metafora dan apabila kedua 

komponen berinteraksi akan 

menghasilkan komponen grounds yaitu 

makna sebenarnya yang ingin 

disampaikan dari metafora. Pada data 

[1], komponen vehicle dalam metafora 

teridentifikasi pada frasa 「道標のな

い道」 atau “di jalan tanpa rambu-

rambu.” Kata「道標」atau “rambu-

rambu” memiliki arti perlengkapan 

jalan yang menunjukkan arahan atau 

petunjuk bagi pengguna jalan. Dengan 

demikian, komponen tenor 

teridentifikasi mengacu pada makna 

“tanpa pemandu”.  Persamaan antara 

komponen vehicle dan tenor 

menjelaskan keadaan kehilangan. 

Apabila kedua komponen vehicle 

dan tenor dihubungkan dengan 

konotasi dan keadaan tokoh utama, 

makna sebenarnya dari komponen 

grounds adalah “tanpa ada seseorang 

yang menemani.” Makna tersebut 

terjadi, disebabkan oleh kata kiasan 

metafora atau vehicle, di mana makna 

sebenarnya merupakan subjek yang 

digambarkan secara metafora sebagai 

objek. Berdasarkan analisis kalimat 

metafora dalam lirik lagu pada data [1], 

makna sebenarnya adalah tanpa ada 

tokoh “dia” yang menemani, tokoh 

utama tidak bisa menjalani 

kehidupannya sendirian. Konsep 

metafora struktural yang diperoleh 

adalah “sendirian adalah tersesat.” 
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3.2 Metafora Orientasional 

Tabel 2. Tabel Metafora Orientasional Data 2 
(02.04) 

Z: 明日を 

(Ashita o) 

 

見失ってた 

(miushinatteta) 

 

TERJEMAHAN: 

Aku telah kehilangan pandangan akan 

Z: hari esok 

Vehicle 
Tenor/ 

Topics 
Grounds 

見 失

ってた 

Kehilanga

n 

pandangan 

Kehilangan 

harapan  

Kehilangan 

harapan masa 

depan 

 

Pada identifikasi gaya bahasa 

metafora, data [2] termasuk ke dalam 

klasifikasi metafora orientasional 

karena terdapat konsep sistematis 

orientasi dan arah pada metaforanya. 

Konsep orientasi (z) pada sumber data 

[2] menunjukkan konsep arah depan 

berdasarkan unsur waktu, yaitu 「明日

」 atau “besok.” Konsep sistematis 

orientasional menggunakan konsep 

arah berdasarkan kehidupan sehari-hari 

manusia, termasuk penggunaannya 

dengan unsur waktu untuk 

menggambarkan sebuah metafora.  

Selain itu, konsep 「 明 日 」 atau 

“besok” menunjukkan waktu masa 

depan yang masih belum terjadi. 

Dengan demikian, analisis ini 

menunjukkan konsep sistematis yang 

digunakan pada metafora orientasional 

data [2] adalah konsep arah depan. 

Analisis metafora orientasional 

pada data [2] memiliki tiga jenis 

komponen metafora di dalamnya, yaitu 

vehicle, tenor, dan grounds. 

Berdasarkan hasil data [2], kata 

metafora atau vehicle teridentifikasi 

pada 「 見 失 っ て た 」 atau 

“kehilangan pandangan”. Pernyataan 

komponen vehicle tersebut 

berdampingan dengan ide dasar, atau 

disebut komponen tenor, yang 

mengacu pada makna “kehilangan 

harapan.” Kedua komponen, yaitu 

vehicle dan tenor, memiliki hubungan 

yang menggunakan aspek-aspek 

penting dalam kehidupan, yaitu 

“pandangan” dan “harapan”, yang 

keduanya dapat divisualisasikan. 

Perbedaannya adalah vehicle 

menggunakan konsep nyata dari indra 

manusia, sedangkan tenor 

menggunakan konsep bentuk abstrak. 

Apabila kedua komponen 

tersebut dihubungkan dengan konotasi 

dan keadaan tokoh utama, maka makna 

sebenarnya dari metafora atau 

komponen grounds adalah “kehilangan 
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harapan akan masa depan”. Dengan 

demikian, analisis data [2] dalam lirik 

lagu menunjukkan bahwa makna 

sebenarnya adalah “tokoh utama 

kehilangan harapannya akan masa 

depan” dan konsep metafora 

orientasional yang diperoleh adalah 

“harapan adalah depan”. 

3.3 Metafora Ontologis 

Tabel 3. Tabel Metafora Ontologis Data 3 (03.16) 

Z: 悲しみに 

(Kanashimi ni) 

 

甘えてた 

(amaeteta) 

 

TERJEMAHAN: 

Dimanjakan dengan 

Z: kesedihan 

Vehicle 
Tenor/ 

Topics 
Grounds 

甘えてた, 

dimanjakan 

Berlarut, 

berlama-

lama 

Berlarut dalam 

kesedihan 

 

Pada identifikasi gaya bahasa 

metafora, data [3] termasuk ke dalam 

klasifikasi metafora ontologis dengan 

jenis personifikasi. Hal ini didasarkan 

pada teridentifikasinya konsep 

sistematis yang menggambarkan hal 

abstrak seolah-olah memiliki sifat dan 

perilaku seperti manusia. Konsep 

ontologis menggunakan unsur perasaan 

sebagai hal abstrak atau konsep (z), 

yaitu 「悲しみ」  atau “kesedihan.” 

Selain itu, pernyataan hal abstrak 

sebagai subjek didukung oleh kata 「

甘えてた」atau “dimanjakan” yang 

berfungsi sebagai verba atau kata kerja. 

Verba ini menyatakan bahwa hal 

abstrak memiliki sifat dan perilaku 

seperti manusia. Dengan demikian, 

hasil analisis menunjukkan bahwa 

konsep sistematis metafora ontologis 

dengan jenis personifikasi pada data [3] 

adalah konsep yang menggambarkan 

hal abstrak yang berperilaku seolah-

olah menjadi manusia. 

Analisis metafora ontologis pada 

data [3] memiliki tiga jenis komponen 

metafora, yaitu vehicle, tenor, dan 

grounds. Berdasarkan hasil data [3], 

kata metafora atau vehicle adalah 「甘

え て た 」 atau “dimanjakan”. 

Komponen vehicle tersebut 

berdampingan dengan ide dasar atau 

komponen tenor yang mengacu pada 

makna berlarut atau berlama-lama. 

Kedua komponen vehicle dan tenor 

memiliki hubungan satu sama lain. 

Vehicle “dimanjakan” memberikan 

efek rasa betah dan nyaman akan 

sebuah keadaan. Dari efek tersebut, 

muncullah tenor yang menjelaskan 

keadaan “berlarut”. Dengan demikian, 
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kedua komponen tersebut menyatakan 

keadaan yang sama. 

 Apabila kedua komponen 

tersebut dihubungkan dengan konotasi 

dan keadaan tokoh utama, makna 

sebenarnya dari metafora atau 

komponen grounds adalah “berlarut 

dalam kesedihan”. Analisis grounds 

tersebut menjelaskan tokoh utama yang 

berlarut dalam kesedihannya karena 

terlalu nyaman dengan keadaan 

tersebut. Dengan demikian, analisis 

data [3] dalam lirik lagu menunjukkan 

bahwa makna sebenarnya adalah tokoh 

utama yang berlarut dalam 

kesedihannya. Konsep metafora 

ontologis yang diperoleh adalah 

“perasaan adalah individu.” 

Setelah menganalisis semua data 

berdasarkan tiga jenis gaya bahasa 

metafora yaitu metafora struktural, 

metafora orientasional, dan metafora 

ontologis, ditemukan dua data metafora 

struktural, tiga data metafora 

orientasional, dan empat data metafora 

ontologis. Data metafora yang dominan 

pada lagu ini adalah metafora 

ontologis, di mana terdapat dua data 

metafora ontologis dengan jenis 

container dan satu data metafora 

ontologis dengan jenis personifikasi. 

4. KESIMPULAN 

Analisis penelitian terhadap 

sumber data mengikuti alur penelitian 

yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil analisis jenis gaya 

bahasa metafora pada lagu, ditemukan 

berbagai fenomena yang berkaitan 

dengan fokus penelitian, yaitu sebagai 

berikut. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa lagu tersebut mengandung tiga 

jenis gaya bahasa metafora yaitu 

metafora struktural, metafora 

orientasional, dan metafora ontologis. 

Metafora ontologis yang ditemukan 

meliputi jenis container dan jenis 

personifikasi. Pada metafora struktural, 

ditemukan korelasi konsep sistematis 

antara dua domain, yaitu domain 

sumber dan domain target. Kedua 

domain tersebut menyatakan hubungan 

sebab akibat, di mana domain sumber 

menyatakan penyebab, sedangkan 

domain target menyatakan akibat yang 

ditimbulkan. Pada jenis metafora 

orientasional, ditemukan bahwa konsep 

sistematis orientasional dapat 

digunakan pada unsur waktu. Hal ini 

membuktikan bahwa metafora 

orientasional tidak hanya terbatas pada 

perilaku dan tindakan manusia, tetapi 
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juga dapat diterapkan pada hal-hal 

abstrak yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Pada metafora 

ontologis, ditemukan data yang 

termasuk ke dalam jenis personifikasi. 

Jenis metafora ontologis ini memiliki 

hubungan dengan gaya bahasa 

personifikasi, di mana makna yang 

disampaikan adalah tokoh utama 

berlarut dalam kesedihannya.  

Konsep sistematis pada setiap 

jenis gaya bahasa metafora memiliki 

keterikatan dengan komponen 

metafora dalam menyampaikan ide dari 

metafora tersebut. Konsep ini 

terinspirasi dari pengalaman dan 

imajinasi, hal ini dapat dilihat dari 

sistem yang digunakan masing-masing 

jenis gaya bahasa metafora. 

Hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa komponen metafora terdiri dari 

tiga komponen yang saling terhubung, 

yaitu vehicle, tenor, dan grounds. 

Berdasarkan hubungan antara 

komponen vehicle dan tenor pada 

setiap data, ditemukan bahwa 

komponen grounds merupakan makna 

yang ingin disampaikan dari data 

tersebut.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, penelitian ini 

hanya menggunakan satu lagu, yaitu 

“Ano Hi, Ano Sekai de” karya Mitei no 

Hanashi sebagai sumber data, sehingga 

hasil penelitian belum dapat mewakili 

keseluruhan penggunaan metafora 

pada lagu Jepang secara umum. Kedua, 

penelitian ini hanya berfokus pada 

analisis jenis gaya bahasa metafora 

berdasarkan teori Lakoff dan Johnson 

serta komponen metafora menurut 

Richards dan Leech, sehingga belum 

membahas aspek linguistik lain seperti 

pragmatik, semiotika, atau analisis 

wacana secara lebih mendalam. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan sumber data yang lebih 

luas, seperti album, beberapa lagu dari 

penyanyi yang sama, atau 

perbandingan antarpenyanyi Jepang 

agar hasil penelitian lebih beragam dan 

komprehensif. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga disarankan untuk 

mengembangkan kajian metafora 

dengan pendekatan linguistik lain, 

seperti semantik kognitif, pragmatik, 

semiotika, atau analisis wacana untuk 

memperluas sudut pandang analisis. 
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